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Abstrak
___________________________________________________________________
Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui model Project Based Learning lebih efektif dalam
meningkatkan kreativitas, motivasi belajar dan hasil belajar siswa dalam menyusun laporan
keuangan kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pekalongan Tahun Ajaran 2017/2018.Penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen dengan nonequivalent control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah 64 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan metode tes, observasi,
dan angket. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan hasil sebagai berikut: (1)berdasarkan analisis
dengan uji Mann-Whitney U terdapat perbedaan bermakna pada kreativitas siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (2) berdasarkan analisis dengan uji Mann-Whitney U terdapat
perbedaan bermakna pada motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (3)
berdasarkan analisis dengan uji Paired Sample T-Test pada nilai pre-test dan post-test siswa, Model
Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa (4) berdasarkan analisis dengan uji Independent Sample T-Test, Model Project Based
Learninglebih efektif meningkatkan kreativitas, motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada materi
Laporan Keuangan Perusahaan Jasa.

Abstract
___________________________________________________________________
The purpose of this study is to know that Project Based Learning model is more effective to improve creativity,
learning motivation, and study result of the students in arranging the financial statements XI IPS SMAN 1
Pekalongan 2017/2018.This study used experimental study with non-equivalent control group design. The
population of this study is 64 students. The method of data collection is test, observation, and questioner. Based
on the analysis, the result found as follows: (1) based on the analysis with Mann-Whitney U test, there is a
significant difference in students' creativity between the experimental class and control class. (2) based on the
analysis with Mann-Whitney U test, there is a significant difference in students' motivation learning between
the experimental class and control class. (3) Based on the analysis with Paired sample T-test in students' pre-
test and post test scores,Project Based Learning model can improve the study result of the students in the
financial statements of service company (4) Based on the analysis with Independent Sample T-Test, Project
Based Learning model is more effective to improve the students’ creativity, learning motivation, and study
result in financial statements of servicecompany
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan
tersirat dalam kehidupan yang harus dimiliki
setiap manusia karena pendidikan yang
merupakan sebuah pengetahuan, keterampilan
yang dimiliki oleh setiap individu atau
sekelompok orang yang terbagi dengan cara
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan menurut
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Kurikulum pendidikan yang berlaku di
Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013.
Kurikulum ini dikenal dengan student center
dan menuntut guru lebih kreatif dalam
pembelajaran dengan model-model
pembelajaran yang disarankan oleh kurikulum
2013. Aunurrahman (2014:146) menyatakan
bahwa “model pembelajaran dapat diartikan
sebagai kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru untuk
merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran.”

Akuntansi merupakan mata pelajaran
yang dianggap sulit oleh peserta didik karena
membutuhkan ketelitian, kecermatan dan
pemahaman konsep yang matang untuk
menguasainya. Akuntansi merupakan mata
pelajaran utama dalam jurusan ilmu sosial.

Menurut Wiradinata dalam Endang dan
Lulu (2016)

Accountancy merupakan suatu
metodologi dan himpunan pengetahuan yang
berkenaan dengan system informasi dari satuan-
satuan ekonomi apapun bentuknya, yang terbagi
atas dua bagian, yaitu: yang pertama,

accounting ialah pengetahuan yang menyangkut
proses pelaksanaan pembukuan, dalam arti yang
luas; yang kedua, auditing adalah pengetahuan
yang menyangkut pemeriksaan dan penilaian
atas hasil proses pelaksanaan pembukuan
tersebut. adalah suatu proses kegiatan
pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran,
dan pelaporan, terhadap seluruh transaksi
keuangan perusahaan atau organisasi yang
terjadi selama periode tertentu.

Dengan demikian perlu adanya upaya
yang harus dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran akuntansi untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Diperlukan adanya
pembelajaran yang inovatif yang harus
dilakukan guru untuk mencapai tujuan
pembelajran yang dinginkan.

Pembelajaran adalah suatu proses
penyampaian informasi dari guru kepada siswa.
Pembelajaran adalah sebuah proses belajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran
(Abidin, 2014:1). Menurut Iman dan Khafid
(2014) pembelajaran adalah membelajarkan
siswa menggunakan asas Pendidikan maupun
teori belajar merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan.

Permendikbud No. 65 Tahun 2013
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah telah mengisyaratkan tentang
perlunya proses pembelajaran yang dipandu
dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau
ilmiah. Kemendikbud menjelaskan bahwa
pendekatan ilmiah dalam pembelajaran
mencakup komponen: mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta.

Untuk melaksanakan perubahan dalam
bidang pendidikan, sejak tahun 1998, UNESCO
telah mengemukakan dua basis landasan:
pertama, pendidikan harus diletakkan pada
empat pilar yaitu belajar menegetahui (learning
to know), belajar melakukan (learning to do),
belajar hidup dalam kebersamaan (learning to
live together), dan belajar menjadi diri sendiri
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(learning to be); kedua, belajar seumur hidup
(life long learning). Untuk menghadapi
perubahan tersebut diperlukan perubahan yang
sangat mendasar dalam sistem pendidikan,
khususnya sistem pembelajaran yang dikemas
guru secara lebih spesifik dalam model
pembelajaran yang akan diterapkan
(Aunurrahman, 2014:6).

Menurut hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS, mengenai
model pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran konvensional (tradisional)
dengan menerapkan ceramah, yaitu guru
menerangkan materi di depan kelas, siswa
hanya mendengarkan, mencatat, dan
mengerjakan tugas yang diberikan, hal ini
menyebabkan siswa cenderung tidak aktif dalam
pembelajaran serta cenderung tidak
memperhatikan guru saat mengajar, sebagian
mengikuti pelajaran dengan baik dan sebagian
lagi kurang memperhatikan.

Model pembelajaran dalam kurikulum
2013 yang lebih diterapkan adalah model
pembelajaran saintifik proses. Menurut
Barringer, et al (2010 dalam Abidin, 2014:125)
pembelajaran proses saintifik merupakan
pembelajaran yang menuntut siswa berpikir
secara sistematis dan kritis dalam upaya
memecahkan masalah yang penyelesaiannya
tidak mudah dilihat. pembelajaran tersebut akan
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah
melalui berpikir kreatif, mengemukakan gagasan,
melakukan penelitian, dan membangun konsep
pengetahuan.

Model pembelajaran yang berbasis
saintifik salah satunya adalah Project Based
Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek). Project
Based Learning adalah model pembelajarn yang
secara langsung melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk
mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek
pembelajaran tertentu. (Abidin,
2014:167).Model Project Based Learning adalah
model pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam merancang, membuat, dan menampilkan
produk untuk mengatasi permasalahan dunia
nyata (Endang dan Lulu 2016).

Menurut Gangga (2013) Penerapan Project
Based Learning dalam proses belajar mengajar
menjadi sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berfikir kritis dan
memberi rasa kemandirian dalam belajar. Selain
itu, menurut Blumenfeld et al. dalam Kuzkapan
(2017) Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan metakognitif siswa; mereka berhasil
membuat rencana, dan mengevaluasi solusinya.

Project Based Learning menyediakan
pembelajaran yang nyata yang mengajarkan
siswa bertanggung jawab dengan pekerjaan yang
secara kolaboratif untuk memecahkan masalah
tersebut dan menghasilkan suatu produk di akhir
pembelajaran. Dengan model ini, siswa akan
berkolaborasi mengerjakan proyek yang
berhubungan dengan materi yang diajarkan dan
siswa diberikan kebebasan sesuai dengan
kreativitas siswa untuk mengerjakan proyek
tersebut.

SMA Negeri 1 Pekalongan merupakan
sekolah ternama di Pekalongan, terdiri dari 7
kelas MIPA dan 2 kelas IPS. Pada pelajaran
akuntansi beberapa persepsi siswa menganggap
akuntansi adalah pelajaran yang sulit, hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman konsep
akuntansi sehingga siswa menganggap akuntansi
adalah pelajaran yang sulit. Akuntansi
merupakan salah satu pelajaran yang
memerlukan pemahaman konsep yang baik
sehingga mendukung dalam proses
pembelajaran. Kurangnya pemahaman siswa
sangat berpengaruh dengan rendahnya motivasi
belajar siswa, masalah yang kedua adalah
kurangnya motivasi siswa untuk mempelajari
akuntansi lebih dalam.

Pembelajaran akuntansi yang diperlukan
saat ini adalah pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, pembelajaran
harus dialihkan berpusat pada siswa (students
center) sesuai dengan penerapan kurikulum
2013. Hal ini dapat dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran baru yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran.

Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah materi laporan keuangan perusahaan
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jasa. Laporan keuangan menurut Standar
Akuntansi Keuangan (2007:2) adalah:

“Bagian dari proses peloparan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas (yang dapat disajikan dalam
berbagai cara, seperti misalnya sebagai laporan
arus kas atau laporan arus dana) dan catatan
atas laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan
keuangan”.

Tujuan utama dari laporan keuangan
adalah memberikan informasi yang berguna
untuk pengambilan keputusan ekonomis.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:4),
tujuan dari laporan keuangan adalah (1)
Menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan. (2) Laporan keuangan
yang disusun untuk tujuan ini memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.
Namun demikian Laporan keuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin
dibutuhkan pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi karena secara umum
menggambarkan pengaruh keuangan dari
kejadian di masa lalu. (3) Laporan keuangan
juga menunjukan apa yang dilakukan
manajemen atau pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan padanya.Unsur-unsur laporan
keuangan meliputi: (1) Laporan posisi keuangan;
(2) Laporan laba rugi; (3) laporan perubahan
ekuitas.

Salah satu penerapan model dari
kurkulum 2013 adalah model Project Based
Learning yang merupakan model yang berpusat
pada siswa untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan produk nyata. Menurut Chiang
dan Lee (2016) pembelajaran Project Based
Learning melibatkan para siswa dalam situasi
otentik dimana mereka bisa mengeksplorasi dan
menerapkannya serta tunduk pada masalah
yang kompleks dan relevan.

Pembelajaran dengan model Project Based
Learning ini sangat berbeda dengan

pembelajaran konvensinoal yang dikenal dengan
metode ceramah, dalam akuntansi metode
ceramah memang sering digunakan oleh para
guru karena akuntansi merupakan mata
pelajaran yang identik dengan keterampilan
yang harus dituntun karena banyak langkah-
langkah yang harus dipahami, namun langkah-
langkah dalam mempelajari akuntansi ini dapat
diasah dengan mencoba memecahkan masalah
pada dunia nyata karena hal ini dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan lebih
terampil. Terkait dalam keterampilan, siswa
yang terampil dapat dikatakan juga dengan
kreatif,

Penilaian proyek merupakan kegiatan
penilaian terhadap suatu tugas yang harus
diselesaikan dalam periode atau waktu tertentu.
Tugas tersebut berupa suatu investigasi atau
penyelidikan sejak dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian,
pengolahan dan penyajian data. Penilaian
proyek dapat digunakan untuk mengetahui
pemahaman, kemampuan mengaplikasikan,
kemampuan penyelidikan dan kemampuan
siswa memberikan informasi tentang sesuatu
yang menjadi penyelidikannya pada materi
tertentu secara jelas, Widyantini (2014: 7-8)
menyebutkan bahwa pada penilaian proyek ada
3 (tiga) hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu:

Kemampuan pengelolaan yaitu
kemampuan siswa dalam memilih topik apabila
belum ditentukan oleh guru, mencari informasi
dan mengelola waktu pengumpulan data serta
penulisan laporan;Relevansi yaitu kesesuaian
dengan mata pelajaran dengan
mempertimbangkan tahap pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan dalam
pembelajaran;Keaslian yaitu proyek yang
dilakuakn siswa harus merupakan hasil
karyanya, dengan mempertimbangkan
kontribusi guru berupa petunjuk dan dukungan
terhadap proyek siswa

Keterampilan atau kreativitas yang
dimiliki siswa seringkali tidak tersalurkan
dengan baik. Kreativitas merupakan proses
pemikiran yang dilakukan untuk memecahkan
suatu masalah. Menurut Chandra (2013),
Kreativitas adalah kemampuan
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mengimajinasikan, menafsirkan dan
mengemukakan gagasan serta usaha yang
memiliki daya cipta untuk kombinasi baru dari
unsur sebelumnya yang sudah ada sehingga
diperoleh peningkatan kualitas siswa dalam
pengembangan dirinya.

Kreativitas adalah kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan
orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan
untuk mengelaborasi suatu gagasan. (Lindawati,
2012). Dalam hal ini pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning
sangat membantu dalam pengembangan
kreativitas siswa dimana siswa dapat mengolah
dan memecahkan masalahnya sendiri dan
membuat produk dengan mengasah kreativitas.

Menurut Windarwati dalam Dearlina
(2016) kreativitas merupakan sebagai pola
berpikir atau ide yang timbul secara spontan dan
imajinati yang mencirikan hasil artisitik,
penemuan ilmiah, dan menciptakan secara
mekanik dan lebih lanjut kreativitas meliputi
hasil sesuatu yang baru bagi dunia ilmiah atau
relatif baru bagi individunya. Kreativitas adalah
kemampuan yang mencerminkan kelancaran,
keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir serta
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.
(Lindawati 2012).

Ciri-ciri individu kreatif menurut Sund
dalam Slameto (2010:147) meliputi: (1)
keterbukaan terhadap pengalaman baru, (2)
hasrat keingintahuan yang besar, (3) berpikir
fleksibel, (4) keinginan untuk menemukan dan
meneliti, (5) memiliki dedikasi bergairah serta
aktif dalam melaksanakan tugas, (6)
menanggapi pertanyaan yang diajukan serta
cenderung memberi jawaban lebih banyak, (7)
cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan
sulit.

Selain meningkatkan kreativitas, model
Project Based Learning diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hakikat
motivasi belajar adalah dorongan internal
maupun eksternal pada peserta didik yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan
perilaku. Motivasi belajar adalah proses yang
memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan
perilaku (Suprijono, 2015:83). Sultana dan Zaki

(2015) mengemukakan bahwa Project Based
Learning diyakini dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, minat dan motivasi melalui
proyek yang dirancang dengan hati-hati.

Motivasi adalah proses psikologis yang
dapat menjelaskan perilaku seseorang (Uno,
2016:5). Motivasi dan belajar merupakan dua
hal yang saling mempengaruhi. Motivasi belajar
dapat timbul karena faktor instrinsik, berupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif,
dan kegiatan belajar yang menarik (Uno,
2016:23).

Uno (2016:23) menyatakan bahwa
dengan dorongan internal dan eksternal tersebut
sebagai hakikat motivasi belajar pada siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku pada umumnya dengan beberapa
indikator meliputi: (1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar (3) adanya harapan
dan cita-cita masa depan (4) adanya
penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar
dengan baik.

Dalam pembelajaran dengan
menggunakan model Project Based Learning yang
merupakan model pembelajaran yang berbeda
dengan meninggalkan suatu proyek yang harus
dikerjakan, dalam proses pengerjaan proyek ini
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dimana siswa harus menyelesaikan tugas dengan
berkolaborasi satu tim. Masalah yang sangat
tertera dalam belajar mengajar adalah hasil
belajar.

Hasil belajar merupakan hasil yang
dipeoleh dari proses pemecahan susatu masalah
dalam pembelajaran, Sudjana (2009:3)
mengemukakan hasil belajar siswa merupakan
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dalam hal ini peneliti mencoba menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning yang
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merupakan model pembelajaran yang belum
pernah diterapkan di SMA Negeri 1 Pekalongan.

Menurut Bloom, kemampuan kognitif
berkaitan dengan tujuan pendidikan yang
berhubungan dengan kemampuan berpikir.
Dalam rifa’I dan Anni (2012:86-87) Bloom
berpendapat bahwa kemampuan kognitif terdiri
enam kategori, yaitu: pengetahuan (knowledge),
pemahaman (comprehension), penerapan
(aplication), analisis (analysis) sisntesis
(synthesis), evaluasi (evaluation).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Pekalongan
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI
IPS masih banyak yang belum memenuhi KKM,
hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 menunjukkan
31,25% siswa belum memenuhi syarat ketentuan,
sedangkan kelas XI IPS 2 hanya 18,75% siswa
yang belum memenuhi syarat. Berdasarkan
wawancara beberapa siswa, bahwa dengan besar
kecilnya nilai tidak menjamin bahwa
pemahaman konsep yang sebenarnya mereka
mengerti, mereka menganggap akuntansi adalah
pelajaran yang sulit.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian
yang relevan tentang model Project Based
Learning oleh Saidun (2010) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model Project Based Learning dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar secara
bertahap, dengan siklus I menyatakan nilai A
sebesar 24,24%, nilai B sebesar 51,53% dan nilai
C sebesar 24,24%. Sedangkan pada siklus II nilai
A= 36,36%, B = 42,42%, dan C = 21,21%.
Untuk hasil dari motivasi belajar setelah
diterapkan model tersebut meningkat sebesar
30,40% untuk kategori motivasi sangat tinggi
dan tinggi.artinya penerapan model PjBL dapat
merubah suasana belajar kearah yang kreatif,
aktif, dan mandiri

Kemudian Penelitian oleh Gӧkhan Baʂ
(2011) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model Project Based Learning lebih baik dari
pembelajaran konvensional yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa mengambil
resiko dan mempunyai target prestasi. Siswa
memiliki tingkah laku yang lebih positif dalam
pelajaran Bahasa Inggris dan lainnya

meningkatkan tingkah laku dalam bekerja,
komunikasi, motivasi serta kemampuan berpikir
kreatif. Project Based Learning menjadijkan siswa
memiliki kesempatan belajar otentik, tantangan,
mendesain proyek dan bagaimana
melaksanakan dan mengevaluasi proyek dalam
waktu yang signifikan, dan siswa belajar dengan
petunjuk eksternal yang minim.

Penelitian lain yang diteliti oleh Fadilah
Ramadhani (2013) menunjukkan bahwa hasil
penelitian ini menyatakan keaktifan siswa pada
siklus I menunjukkan sebesar 47,62% dan
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi
73,81% dan siswa yang tidak aktif mengalami
penurunan dari 52,38% menjadi 26,19%.
Sedangkan keaktifan siswa dalam diskusi pada
siklus I sebesar 57,14% dan mengalami
peningkatan pada siklus II menjadi 76,19%,
sedangkan siswa yang kurang aktif mengalami
penurunan dari 42,86% menjadi 23,81%. Dan
hasil keaktifan siswa pada saat pembahasan
hasil diskusi pada siklus I sebesar 53,38%
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi
83,34% sedangkan siswa yang kurang aktif
mengalami penurunan dari 47,62% menjadi
16,66%.

Penelitian tentang model Project Based
Learning yang lainnya adalah oleh Endang
Herawan (2016) hasil penelitian menyebutkan
bahwa presentase hasil belajar yang diperoleh
dari perhitungan aspek kognitif sebesar 70,73%,
pada aspek psikomotorik sebesar 92,68%, dan
perhitungan hasil belajar pada aspek kognitif
dan psikomotorik sebesar 87,80%, sedangkan
hasil uji pengaruh aktivitas belajar pada aspek
kognitif sebesar 45,7%, aspek psikomotorik
35,3% dan aspek kogintif dan psikomotorik
sebesar 56,4%.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa Project Based
Learning merupakan suatu pembelajaran inovatif
yang berpusat pada siswa dalam mempelajari
pengetahuan dengan memecahkan masalah
sendiri serta mengasah keterampilan yang
menghasilkan suatu karya atau proyek nyata.
Proyek-proyek ini mendorong kemampuan
dalam aspek kognitif dan psikomotorik dan
menentukan tujuan sendiri serta dapat
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meningkatkan kerjasama dalam kelompok.
Dalam hal ini siswa dapat merencanakan
kegiatan dengan membagi beban kerja kepada
anggota kelompok dan siswa dapat mengatur
kegiatan sendiri dalam menyelesaikan proyek ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan kreativitas siswa,
motivasi belajar dan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan model
Project Based Learningdan untuk mengetahui
model Project Based Learning lebih efektif untuk
meningkatkan kreativitas, motivasi belajar, dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi
materi Akuntansi. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
Ha1: Terdapat perbedaan kreativitas siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol
dalam penerapan Model Project Based
Learning pada mata Pelajaran
Ekonomi Materi Akuntansi di SMA
Negeri 1 Pekalongan

Ha2: Terdapat perbedaan motivasi belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dalam penerapan Model
Project Based Learning pada mata
Pelajaran Ekonomi Materi Akuntansi
di SMA Negeri 1 Pekalongan

Ha3: Model Project Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata Pelajaran Ekonomi Materi
Akuntansi di SMA Negeri 1
Pekalongan

Ha4: Model Project Based Learning lebih
efektif meningkatkan kreativitas siswa,
motivasi, dan hasil belajar pada mata
pelajaran Ekonomi materi akuntansi di
SMA Negeri 1 Pekalongan

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif, dengan metode penelitian adalah
metode eksperimen dan desain penelitian yang
digunakan adalah Quasi Experimental Design –
Nonequivalent Kontrol Group Design.

Tabel 1. Nonequivalent Kontrol Group Design

O1 X O2

O3 Y O4

Keterngan:
O1 : hasil pre-test kelas eksperimen
O2 : hasil post-test kelas ekperimen
O3 : hasil pre-test kelas kontrol
O4 : hasil post-test kelas kontrol
X :Pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning
Y : Pembelajaran menggunakan metode
ceramah

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pekalongan
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 64
siswa yang terdiri dari 2 kelas. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik purposive sampling,
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan guru ekonomi yang bersangkutan
atas dasar kemampuan siswa.

Variabel penelitian yang akan diukur
adalah kreativitas, motivasi belajar, dan hasil
belajar dalam penerapan model Project Based
Learning. Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan (1) metode tes
dengan mengadakan pre-test dan post-test, (2)
metode observasi, (3) metode angket.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah (1) analisis data hasil
belajar sebelum perlakuan yang meliputi statistic
deskriptif, uji normalitas data, dan uji
homogenitas (2) analisis data akhir setelah
perlakuan meliputi statistic deskriptif hasil
belajar, uji normalitas, uji homogenitas hasil
belajar, (3) analisis uji kreativitas menggunakan
uji Mann Whitney U test, (4) analisis uji
motivasi belajar menggunakan uji Mann
Whitney U test. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini meliputi analisis

kreativitas siswa, motivasi belajar, dan hasil
belajar siswa. Analisis kreativitas siswa
berdasarkan angket yang terdiri dari beberapa
indikator menurut Sund dalam Slameto
(2010:147) meliputi: (1) keterbukaan terhadap
pengalaman baru; (2) hasrat keingintahuan yang
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besar; (3) berpikir fleksibel; (4) keinginan untuk
menemukan dan meneliti; (5) memiliki dedikasi
bergairah serta aktif dalam melaksanakan tugas;
(6) menanggapi pertanyaan yang diajukan serta
cenderung memberi jawaban lebih banyak; (7)
cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan
sulit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya perbedaan kreativitas siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata
Kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Kreativitas Siswa
Kelas N Mean

Rank
Sum of
Ranks

Kreativitas
Siswa

Eksperimen 32 35.30 1129.5

Kontrol 32 29.70 950.5

Tabel 2. di atas menunjukkan Mean Rank
atau rata-rata peringkat tiap kelompok. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor
kreativitas siswa kelas ekperimen berdasarkan
data angket tidak sama dengan kreativitas siswa
kelas kontrol dan terdapat perbedaan yang
signifikan

Analisis motivasi belajar berdasarkan
angket yang terdiri dari beberapa indikator
menurut Uno (2016:23) meliputi: (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3)
adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4)
adanya penghrgaan dalam belajar; (5) adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar dan (6)
adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga seseorang siswa dapat belajar dengan
baik. Rata-rata motivasi belajar siswa dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Motivasi Belajar Siswa

Kelas N Mean
Rank

Sum
of
Ranks

Motivasi
Belajar

Eksperimen 32 38.36 1227.5

Kontrol 32 26.64 825.5

Tabel 3. di atas menunjukkan Mean Rank
atau rata-rata peringkat tiap kelompok. Tabel

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor
motivasi belajar kelas ekperimen berdasarkan
data angket tidak sama dengan motivasi belajar
kelas kontrol dan terdapat perbedaan yang
signifikan.

Hasil untuk uji hasil belajar menggunakan
uji normalitas data dan uji homogenitas sebelum
dan sesudah perlakuan. Hasil belajar pre-test
siswa dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.
Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Pre-test Siswa
Kriteria Kelas

Eksperimen
Kelas
Kontrol

KKM

Jumlah Peserta
didik

32 32

75

Jumlah peserta
didik yang
mengikuti pre-
test

32
32

Nilai rata-rata 61,25 55

Nilai tertinggi 76 68

Nilai terendah 48 40

Nilai siswa
tuntas 5 0

Nilai siswa
tidak tuntas 27 32

Dari data tersebut dilanjutkan dengan uji
normalitas dan uji homogenitas data hasil
belajar sebelum perlakuan yang tertera pada
tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data
Hasil Belajar Pre-test

Kelas XI IPS
1

XI IPS
2

N 32 32

Normal
Parametersa,b

Mean 61.25 55.00
Std.
Deviation

8.281 7.326

Absolute .185 .154
Most Extreme
Differences

Positive .185 .102
Negative -.119 -.154

Kolmogorov-
Smirnov Z

1.046 .869

Asymp. Sig. (2-
tailed)

.223 .437

Tabel 6.
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Hasil Uji Perhitungan Homogenitas Data Hasil
Belajar Pre-test

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

.552 1 62 .460

Kemudian selanjutnya adalah
perhitungan hasil belajar setelah perlakuan (Post-
test)

Tabel 7.
Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Post-test Siswa
Kriteria Kelas

Eksperimen
Kelas
Kontrol

KKM

Jumlah
Peserta
didik

32 32

75

Jumlah
peserta
didik yang
mengikuti
pre-test

32
32

Nilai rata-
rata

80 75,625

Nilai
tertinggi

92 88

Nilai
terendah

72 68

Nilai siswa
tuntas 27 24

Nilai siswa
tidak tuntas 5 8

Dari data tersebut dilanjutkan dengan uji
normalitas dan uji homogenitas data hasil
belajar setelah perlakuan yang tertera pada tabel
8 dan 9.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data
Hasil Belajar Post-test

Kelas XI IPS
1

XI IPS
2

N 32 32

Normal
Parametersa,b

Mean 80.00 75.63
Std.
Deviation

5.181 4.910

Absolute .186 .282
Most
Extreme
Differences

Positive .186 .282

Negative
-.126 -.218

Kolmogorov-
Smirnov Z

1.053 1.596

Asymp. Sig.
(2-tailed)

.217 .012

Tabel 9.
Hasil Uji Perhitungan Homogenitas Data Hasil
Belajar Pre-test

Levene
Statistic

df1 df2 Sig.

.737 1 62 .394

Model Project Based Learning dapat
Meningkatkan Kreativitas Siswa

Dalam analisis ini diambil dari hasil
perbandingan dua rata-rata kreativitas siswa
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Untuk mengetahui apakah rata-rata kreativitas
siswa kelas eksperimen setelah mendapat
perlakuan berbeda signifikan dibandingkan rata-
rata kreativitas siswa kelas kontrol.

Hasil analisis uji Mann Whitney U test
tentang kreativitas siswa tertera dalam tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Mann Whitney U test
Kreativitas Siswa

Kreativitas

Mann-Ehitney U 422.500
Wilcoxon W 950.500
Z -1.204
Asymp. Sig. (2-tailed) .029

Berdasarkan hasil uji analisis data
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan kreativitas siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata uji beda
kreativitas siswa kelas eksperimen sebesar 35,30
lebih besar daripada kelas kontrol sebesar 29,70
yang berarti bahwa kreativitas siswa kelas
eksperimen yang diberi perlakuan lebih tinggi
daripada kreativitas siswa kelas kontrol.
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Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kreativitas siswa, motivasi belajar
dan hasil belajar siswa dalam penerapan model
Project Based Learning pada materi Akuntani
laporan keuangan perusahaan jasa di SMA
Negeri 1 Pekalongan. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kreativitas siswa,
motivasi belajar dan hasil belajar siswa dalam
penerapan model Project Based Learning pada
materi Akuntani kaporan keuangan perusahaan
jasa di SMA Negeri 1 Pekalongan.

Pembelajaran dengan model Project Based
Learning dapat meningkatkan kreativitas siswa,
dalam penerapannya siswa dituntut untuk
mengerjakan sebuah proyek dengan
berkelompok dan bekerjasama untuk
menyelesaikan dan menghasilkan sebuah
produk. Dalam penyelesaian proyek tersebut
siswa dapat mengembangkan kreativitasnya,
seperti lebih aktif dalam bertanya, menjawab
pertanyaan, memecahkan masalah dan
mengambil keputusan. Seperti halnya materi
yang dipelajari yaitu menyusun laporan
keuangan perusahaan jasa dimana materi
tersebut dituntut untuk bisa memilah bagian-
bagian laporan dan mengambil keputusan.
(Sund dalam Slameto 2010).

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan
dari observer mengenai kreativitas dalam
pelaksanaan proyek menunjukkan bahwa siswa
melaksanakan kegiatan dengan baik, rata-rata
skor yang diperoleh siswa berdasarkan
pengamatan adalah 15% berkategori Sangat
Baik dan 85% berkategori Baik. Hal tersebut
berarti bahwa dalam pembelajaran berbasis
proyek siswa lebih kreatif dan aktif bertanya
dalam diskusi dan menyelesaikan tugas dengan
baik dalam waktu yang telah ditentukan.

Selain dari hasil pengamatan, siswa juga
diberi angket. Dimana dalam angket tersebut
disebutkan beberapa pernyataan yang
bedasarkan indikator yang sudah ditentukan
menurut Sund dalam Slameto (2010:147) yaitu:
(1) keterbukaan terhadap pengalaman baru, (2)
hasrat keingintahuan yang besar, (3) berpikir
fleksibel, (4) keinginan untuk menemukan dan

meneliti, (5) memiliki dedikasi bergairah serta
aktif dalam melaksanakan tugas, (6)
menanggapi pertanyaan yang diajukan serta
cenderung memberi jawaban lebih banyak, (7)
cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan
sulit. Dalam pernyataan-pernyataan tersebut
menyebutkan bahwa apakah sikap siswa dalam
pembelajaran tersebut menunjukkan sikap
kreatif berdasarkan skala pengukuran.

Model Project Based Learning dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Hasil analisis uji Mann Whitney U test
tentang motivasi belajar siswa tertera dalam
tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Mann Whitney U test
Motivasi Belajar Siswa

Motivasi Belajar

Mann-Ehitney U 324.500
Wilcoxon W 852.500

Z -2.527
Asymp. Sig. (2-tailed) .012

Hasil dari uji analisis data yang diperoleh
nilai signifikansi 0,012 < 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
motivasi belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Tinginya rata-rata peringkat
motivasi belajar pada kelas eksperimen sebesar
38,36 yang lebih besar daripada kelas kontrol
sebesar 26,64 dengan menggunakan
skalapengukuran berupa angket tentang
motivasi belajar.

Penerapan Project Based Learning dapat
meningkatkan motivasi (Hutasuhut, 2010).
Model Project Based Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa karena
dalam pembelajaran Project Based Learning atau
pembelajaran berbasis proyek menekankan
siswa dalam menghasilkan suatu proyek yang
berkaitan dengan masalah-masalah yang ada
dalam pembelajaran. Kegiatan belajar ini
dilakukan secara berkelompok sehingga siswa
dapat berdiskusi, bertukar pikiran dan dapat
memecahkan suatu masalah sehingga motivasi
belajar siswa akan meningkat.
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Hasil dari uji analisis data menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
motivasi belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dengan menggunakan skala
pengukuran berupa angket tentang motivasi
belajar dengan beberapa pernyataan yang terdiri
dari indikator yang sudah ditentukan menurut
Uno (2016:23) yaitu: (1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil, (2) adanya dororngan dan
kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan
dan cita-cita masa depan, (4) adanya
penghargaan dalam belajar, (5) Adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, (6) Adanya
lingkungan belajar yang kondusif. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model
Project Based Learning dapat membuat siswa
bersemangat mengerjakan tugas yang berbentuk
proyek karena dalam pembelajaran tersebut
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan
siswa dapat membagi tugas dan bekerja sama
saling membantu dan hal ini dapat memotivasi
siswa untuk belajar karena memiliki tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas tersebut.

Berdasarkan hasil uji penelitian tersebut,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model Project Based Learning dapat membuat
siswa bersemangat mengerjakan tugas yang
berbentuk proyek karena dalam pembelajaran
tersebut siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan siswa dapat membagi tugas dan
bekerja sama saling membantu dan hal ini dapat
memotivasi siswa untuk belajar karena memiliki
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
tersebut.

Model Project Based Learning dapat

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Penelitian ini dibagi menjadi dua

kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen dikenai model Project
Based Learning dan siswa dituntut dapat
menghasilkan produk atau proyek tertentu.
Sedangkan kelas kontrol dikenai model
pembelajaran konvensional dengan
menggunakan soal latihan dan materi yang
sama. Sebelum diberi perlakuan yang berbeda,
kelas eksprimen dan kelas kontrol berawal dari
kondisi yang sama, yaitu setelah diuji dengan uji

normalitas populasi dan uji homogenitas
populasi yang menunjukkan bahwa populasi
berdistribusi normal dan tidak ada perbedaan
varians/homogen. Kemudian diuji kesamaan
dua rata-rata populasi yang menunjukkan
bahwa populasi memiliki kesepadaan. Hal ini
menunjukkan bahwa populasi tersebut memiliki
karakteristik subyek yang tidak jauh berbeda
atau sama.

Hasil belajar merupakan komponen
penting dalam pembelajaran karena hasil belajar
tersebut mengukur kemampuan siswa dalam
memahami materi pembelajaran nilai hasil
belajar kognitif siswa dianalisis dari nilai pre-test
dan post-test. kelas eksperimen mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan model Project
Based Learning dan dalam pelaksanaannya
siswa aktif dan termotivasi untuk bisa
mengerjakan dengan benar karena merasa
memiliki rasa tanggung jawab yang besar dalam
penyelsaian tugas dengan kelompoknya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh
nilai signifikansi 2-tailed 0,000 lebih kecil dari
0,05. dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H03 ditolak dan Ha3 yang menyatakan
bahwa model Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
materi akuntansi laporan keuangan perusahaan
jasa siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Pekalongan tahun ajaran 2017/2018 diterima

Kemampuan siswa dalam menyusun
laporan keuangan perusahaan jasa melalui
model PjBL juga terlihat dari skor yang
diperoleh pada setiap kelompok. Terdapat satu
kelompok yang memperoleh nilai sempurna
yaitu 100 dari 5 kelompok. Selain itu 2
kelompok mendapat predikat A, 2 kelompok
mendat predikat AB dan 1 kelompok mendapat
predikat B. berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa siswa memahami makna
pembelajaran ini. Siswa dapat memahami proses
menyusun laporan keuangan dengan benar.
Dengan pembelajaran semacam ini siswa akan
terbiasa menyelesaikan sebuah kasus dengan
waktu yang telah ditentukan

Pembelajaran dengan menggunakan
model Project Based Learning ini mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama hingga
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pertemuan keempat dibandingkan dengan hasil
belajar post-test siswa pada pertemuan pertama
yaitu rata-rata nilai hasil belajar post test 80,
nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 72 serta rata-
rata nilai hasil belajar pre-test sebesar 61,25,
nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 48. Selain itu
berdasarkan hasil belajar post-test yang
diperoleh, terdapat 27 (84,4%) dari 32 siswa
mendapat nilai > 75 (di atas KKM) atau dengan
kata lain jumlah siswa yang mengalami
ketuntasan belajar setelah pembelajaran
mengalami peningkatan dari pre-test yang hanya
menunjukkan ketuntasan belajar pada 5 siswa.
Adanya temuan ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyusun laporan keuangan perusahaan jasa
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pekalongan
tahun ajaran 2017/2018.

Model Project Based Learning Lebih Efektif
Meningkatkan Kreativitas, Motivasi Belajar
dan Hasil Belajar Siswa

Hipotesis 4 menyatakan bahwa model
Project Based Learning (PjBL) lebih efektif
meningkatkan kreativitas, motivasi belajar dan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional dalam materi
laporan keuangan perusahaan jasa siswa kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Pekalongan. Untuk
menguji hipotesis 4 dari aspek kreativitas dan
motivasi belajar dilihat berdasarkan hasil uji
perbandingan dua rata-rata antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, dimana
keduanya mendapatkan hasil yang sama, yaitu
terdapat perbedaan secara signifikan, Untuk
hasil belajar digunakan program SPSS 21 uji
Independent Sample T Test dengan taraf
signifikansi

Model Project Based Learning dalam
proses pembelajarannya lebih terfokus pada
prinsip-prinsip dan konsep-konsep inti dari
disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam
investigasi pemecahan masalah dan tugas-tugas
bermakna lainnya, memberi kesempatan kepada
siswa untuk bekerja secara mandiri dalam
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri,

serta target utamanya adalah untuk
menghasilkan produk nyata.

Seperti yang dikemukakan oleh Abidin
(2014:169) bahwa model Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang
diorientasikan untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan siswa melalui
proses pembelajaran dengan kegiatan
merencanakan, melakukan penelitian, dan
menghasilkan produk nyata. Guru hanya
sebagai fasilitator yaitu memberikan pengarahan
seperlunya kepada siswa. Project Based
Learning dapat memberi dampak yang yang
cukup besar bagi siswa dalam pembelajaran
untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan bermakna. Siswa dapat
berlatih untuk mengontrol dan bertanggung
jaawb atas proyek yang dikerjakan masing-
masing kelompok. Hal ini membuat siswa
bersungguh-sungguh dalam belajar dan
menaklukan yang terbaik sehingga berakibat
pada pencapaian hasil belajar yang lebih
maksimal dibandingkan dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil uji hipotesis 4 untuk
hasil belajar pada Tabel 4.13, diperoleh nilai
signifikansi 2-tailed 0,001 pada Equal varians
assumed karena data nilai post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga rata-rata post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdapat perbedaan. Sedangkan
untuk kreativitas dan motivasi belajar siswa
berdasarkan uji perbandingan dua rata-rata
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
terdapat perbedaan secara signifikan dimana
kreativitas dan motivasi belajar pada
pembelajaran dengan menggunakan model
Project Based Learning dapat meningkat dan
lebih efektif.

Hasil temuan yang mendukung adalah
hasil penelitian Saidun (2010) yang
menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dari motivasi dan hasil belajar secara
bertahap pada pelajaran Akuntansi. Dalam
pembelajaran diterapkan model tersebut dapat
merubah suasana ke rah yang kreatif, aktif, dan
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mandiri. Hal senada juga dikemukakan oleh
Gӧkhan Baʂ (2011) menytakan bahwa model
Project Based Learning lebih baik dari
pembelajaran konvensional yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa mengambil
resiko dan mempunyai target prestasi pada mata
pelajaran Bahasa Inggris. Siswa terlihat lebih
memliki tingkah laku yang lebih positif,
komunikasi yang baik, motivasi serta
kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini juga
didukung oleh Endang dan Lulu (2016) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara model Project Based Learning
dengan hasil belajar yang diperoleh dari aspek
kognitif dan psikomotorik serta terdapat
pengaruh yang signifikan antara aktivitas
terhadap pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning

Berdasarkan hasil temuan, teori, dan
analisis dan pengujian data serta hasil penelitian
terdahulu maka disimpulkan bahwa model
Project Based Learning lebih efektif
meningkatkan kreativitas, motivasi belajar, dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
materi menyusun Laporan Keuangan
perusahaan jasa siswa kelas XI IPS SMA Negeri
1 Pekalongan tahun ajaran 2017/2018. Dengan
adanya simpulan kedua mengindikasikan bahwa
model Project Based Learning lebih efektif
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyusun laporan keuangan perusahaan jasa
daripada model pembelajaran konvensional
serta dapat digunakan sebagai alternatif model
pembelajaran akuntansi karena terbukti
meningkatkan kemampuan dan hasil belajar
siswa XI IPS SMA Negeri 1 Pekalongan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan penerapan model Project Based
Learning dapat dan lebih efektif meningkatkan
kreativitas siswa, motivasi belajar dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi
materi Akuntansi di SMA Negeri 1 Pekalongan.
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